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Abstrak 

Abstrak: Peran Penggunaan mata uang virtual atau Cryptocurrency semakin populer seiring 
dengan kemajuan teknologi dalam perekonomian. Padahal Cryptocurrency mempunyai potensi 
keuntungan yang besar, karena cryptocurrency ini mempunyai volatilitas yang sangat tinggi 
dimana mata uang akan mengalami naik turun secara drastis dalam waktu singkat karena nilai 
suatu cryptocurrency dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran (demand and supply) dari 
pasar. Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh para pedagang Cryptocurrency adalah 
arbitrase. Oleh karena itu, penting bagi pedagang Cryptocurrency untuk dapat memantau harga 
secara real-time sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dan mengurangi risiko 
kerugian. Metode XP juga dapat membantu meningkatkan kualitas sistem yang dihasilkan dan 
mempermudah proses pemeliharaan sistem. Pada penelitian ini penulis menggunakan 
teknologi websocket karena kemampuannya dalam melakukan komunikasi dua arah secara 
bersamaan. Hal ini memungkinkan komunikasi yang terjadi antara klien (client) dan server 
menjadi lebih real-time. Dalam konteks ini, penerapan WebSocket pada aplikasi dapat 
memberikan manfaat yang signifikan. WebSocket memungkinkan komunikasi dua arah secara 
real-time antara server dan klien. Hal ini mempermudah dan mempercepat pengambilan data 
kepuasan pedagang mata uang kripto. 
 
Kata Kunci: Cryptocurrency, Websocket, Metode Extreme Programming, Real-time, Arbitrase 

Abstract 

Abstract: The Role The use of virtual currency or Cryptocurrency is increasingly popular along with 
technological advances in the economy. Even though Cryptocurrency has great profit potential, because 
this cryptocurrency has very high volatility where currencies will experience drastic ups and downs in a 
short time because the value of a cryptocurrency is influenced by demand and supply (demand and supply) 
from the market. One strategy that can be used by Cryptocurrency traders is arbitrage. Therefore, it is 
important for Cryptocurrency traders to be able to monitor prices in real-time so they can make the right 
decisions and reduce the risk of loss. The XP method can also help improve the quality of the resulting 
system and simplify the system maintenance process. In this study, the authors use websocket technology 
because of its ability to carry out two-way communication simultaneously. This allows communication 
that occurs between the client (client) and the server to be more real-time. In this context, implementing 
WebSocket in applications can provide significant benefits. WebSocket enables real-time two-way 
communication between server and client. This makes it easier and faster to retrieve data on the 
satisfaction of cryptocurrency traders. 

Keywords: Cryptocurrency, Websocket, Metode Extreme Programming, Real-tIme, Arbitrase 
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PENDAHULUAN 

Peran Penggunaan mata uang virtual 

atau Cryptocurrency semakin populer seiring 

dengan kemajuan teknologi di bidang 

ekonomi. Meskipun Cryptocurrency 

memiliki potensi keuntungan yang besar, 

karena cryptocurrency ini memiliki volatilitas 

yang sangat tinggi dimana mata uang akan 

mengalami pergerakan naik dan turun secara 

drastis dalam waktu yang singkat [1]. Nilai 

dari suatu cryptocurrency ini dipengaruhi 

oleh permintaan dan penawaran (demand 

and supply) dari pasar [2] [3]. Oleh karena 

itu, penting bagi para pedagang 

Cryptocurrency untuk dapat memonitor 

harga secara real-time agar dapat mengambil 

keputusan yang tepat dan mengurangi risiko 

kerugian [4].   

Salah satu strategi yang dapat digunakan 

oleh pedagang Cryptocurrency adalah 

arbitrase, yaitu mencoba memanfaatkan 

perbedaan harga di antara pasar yang 

berbeda untuk menghasilkan keuntungan 

[5]. Dalam konteks volatilitas harga yang 

tinggi, teknik arbitrase dapat digunakan 

dengan membeli aset di pasar yang lebih 

murah dan menjualnya di pasar yang lebih 

mahal selama fluktuasi harga [6]. 

      Oleh karena itu, implementasi Extreme 

Programming (XP) digunakan untuk 

membangun aplikasi monitoring harga 

Cryptocurrency antar exchanger dengan 

menggunakan WebSocket. XP adalah 

metodologi pengembangan perangkat lunak 

yang fokus pada kolaborasi tim, adaptasi 

terhadap perubahan, dan pembuatan 

produk berkualitas [7]. Implementasi XP dan 

WebSocket diharapkan dapat memastikan 

aplikasi tersebut dapat berjalan dengan 

efisien dan berkualitas [8]. 

Aplikasi monitoring harga 

Cryptocurrency antar exchanger 

menggunakan WebSocket dengan 

implementasi XP ini diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan para pedagang. 

Cryptocurrency untuk memonitor harga 

secara real-time dan mengambil keputusan 

perdagangan yang tepat [9] [10]. Aplikasi ini 

juga diharapkan dapat mengurangi risiko 

kerugian dalam perdagangan 

Cryptocurrency [11]. 

METODE 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

1) Daftar Pertanyaan 

Untuk mengumpulkan informasi tentang 

kebutuhan sistem, penulis melakukan 

pengumpulan data dengan metode 

observasi terkait Cryptocurrency, 

websocket, dan mengamati beberapa 

sistem yang mirip sebagai perbandingan 

kebanyakan customer bingung karna 

banyak juga kantor-kantor ekpedisi lain 

yang ada di sekitar mereka. 

2) Studi Pustaka 

Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan cara mempelajari berbagai 
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sumber bacaan, seperti laporan ilmiah, 

dokumen, jurnal-jurnal penelitian, dan 

buku-buku yang berkaitan dengan topik 

penelitian yang diajukan. 

2.2 Pengembangan Aplikasi 

Pada pengembangan Aplikasi 

Monitoring Harga Cryptocurrency Antar 

Exchanger Dengan Menggunakan 

Websocket Penulis menggunakan Metode 

Extreme Programming (XP).  Nilai dasar 

metode extreme programming (XP) ada 4 

[12]: 

1. Planning/Perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh sistem monitoring harga 

Cryptocurrency antar exchange 

menggunakan websocket. Analisis 

kebutuhan dilakukan melalui hasil 

observasi pada beberapa penilitian 

tentang monitoring harga 

Cryptocurrency dan sistem yang mirip 

untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas dalam mengenai fitur utama, 

fungsionalitas dan keluaran yang 

diinginkan [13]. 

2. Design / Perancangan 

Pada tahap Perancangan sistem 

dilakukan untuk menggambarkan 

design sistem mulai dari perancangan 

arsitektur aplikasi menggunakan 

menggunakan diagram Unified 

Modelling Language (UML) dan desain 

user interface yang akan diterapkan di 

aplikasi monitoring harga 

Cryptocurrency antar exchange [14]. 

3. Coding / Pengkodean 

Pada tahap Perancangan sistem 

dilakukan untuk menggambarkan 

design sistem mulai dari perancangan 

arsitektur aplikasi menggunakan 

menggunakan diagram Unified 

Modelling Language (UML) dan desain 

user interface yang akan diterapkan di 

aplikasi monitoring harga 

Cryptocurrency antar exchange [15]. 

4. Testing / Pengujian 

Setelah tahapan pengkodean selesai, 

dilakukan tahapan pengujian aplikasi 

untuk mendeteksi kesalahan dan 

memastikan bahwa aplikasi yang 

dibangun sudah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna [16]. Metode 

pengujian yang digunakan pada tahapan 

ini adalah blackbox testing, yaitu 

pengujian fungsionalitas form beberapa 

masukan untuk memastikan bahwa 

aplikasi berjalan sesuai dengan 

fungsinya [17]. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Extreme Programming 

(XP) 



Jurnal SPIRIT Vol. 16 No. 2 Nopember, 2024, hal 318 - 327                 P- ISSN : 2085 – 3092 
 E- ISSN : 2721 – 057X                          
  

321 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih 

metode pengembangan perangkat lunak 

Extreme Programming (XP) sebagai 

pendekatan untuk mengembangkan 

aplikasi pemantauan harga cryptocurrency 

menggunakan websocket. Metode XP 

dipilih karena dapat mengatasi beberapa 

kendala yang sering terjadi dalam 

pengembangan sistem, seperti perubahan 

spesifikasi yang sering terjadi, masalah 

komunikasi antar tim, dan kesulitan dalam 

mengelola proyek [18] [19]. 

Metode XP juga dapat membantu 

meningkatkan kualitas sistem yang 

dihasilkan dan mempermudah proses 

pemeliharaan sistem [20] [21]. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan 

teknologi websocket karena 

kemampuannya untuk melakukan 

komunikasi dua arah secara bersamaan [22]. 

Hal ini memungkinkan komunikasi yang 

terjadi antara klien (client) dan server 

menjadi lebih real-time [23]. 

 Dengan menggunakan metode XP dan 

teknologi websocket, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan aplikasi 

pemantauan harga cryptocurrency yang 

responsif dan akurat [24]. Aplikasi tersebut 

akan memungkinkan pengguna untuk 

melihat perubahan harga secara real-time 

dan memantau pasar cryptocurrency 

dengan lebih efektif [25]. 

Berikut Tampilan aplikasi pada Penelitian 

ini pada tampilan awal. 

 

Gambar 2. Tampilan Awal 

Pada Gambar 3 menggambarkan 

antarmuka dari halaman monitoring. 

Pengguna dapat meninjau daftar nama koin 

beserta harga jual, harga beli, dan perbedaan 

harga di kedua exchange.  

 

Gambar 3 Tampilan Monitoring 

Jika pengguna membuka halaman 

monitoring dan data koin dalam localstorage 

kosong atau tidak ada, tampilan yang akan 

muncul akan serupa dengan Gambar 4 

Halaman ini akan memberikan penjelasan 

kepada pengguna, mengarahkan mereka 

untuk menambahkan data koin terlebih 

dahulu atau melaksanakan proses impor data 

koin. Tujuan dari tampilan ini adalah 

memberikan panduan bagi pengguna 

tentang langkah-langkah yang perlu diambil 

untuk memulai pemantauan koin. 
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Gambar 4 Tampilan Monitoring 

Gambar 4 menggambarkan antarmuka 

dari halaman pengaturan. Di sini, pengguna 

memiliki opsi untuk menambahkan data 

koin, menghapus data koin, mengubah data 

koin, mengimpor data koin, dan juga 

melakukan ekspor data koin, serta pengguna 

dapat memilih koin mana saja yang ingin 

dimonitoring.  

 

Gambar 5 Tampilan Pengaturan 

Untuk mengimpor data koin, 

pengguna diwajibkan menggunakan berkas 

dalam format JSON. Jika proses impor data 

berhasil, antarmuka aplikasi akan 

menampilkan tampilan yang serupa dengan 

yang terlihat pada gambar 6 

 

 

Gambar 6Tampilan berhasil mengimpor 

data koin 

Kemudian, pada bagian penambahan 

data koin, terdapat informasi yang perlu diisi, 

meliputi: simbol koin, pasangan koin yang 

harus berbasis USDT pada Binance, dan 

pasangan koin yang harus berbasis IDR pada 

Indodax. Jika pengguna menginput data 

dengan kesalahan, hal ini akan 

mengakibatkan tidak munculan harga koin 

yang sedang dipantau dalam aplikasi 

 

Gambar 7 Tampilan berhasil menambah 

data koin 

Selanjutnya, di bagian data koin, 

tersedia seluruh informasi mengenai koin-

koin tersebut. Pengguna memiliki opsi untuk 

mengaktifkan koin dengan mencentang 

kotak centang, mengubah informasi koin 

dengan mengeklik ikon pensil, serta dapat 

menghapus data koin dengan mengklik ikon 

tanda silang (X). 

 

Gambar 8 Tampilan setiap koin 
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Pada Gambar 9 memperlihatkan 

sebuah jendela interaktif yang digunakan 

untuk mengedit informasi koin. Dalam 

jendela tersebut, tersedia tampilan simbol 

koin, pasangan koin pada Binance, dan 

pasangan koin pada Indodax. Setelah 

pengguna selesai melakukan perubahan 

yang diinginkan, mereka dapat mengeklik 

tombol "Simpan" untuk menyimpan 

perubahan informasi koin ke dalam 

penyimpanan lokal (localstorage). Diikuti 

olehnya, akan muncul pemberitahuan yang 

memberitahu pengguna bahwa perubahan 

data koin telah berhasil disimpan dalam 

penyimpanan lokal. 

 

Gambar 9 Tampilan modal edit 

Ketika pengguna hendak menghapus 

data suatu koin, sebuah jendela 

pemberitahuan akan muncul untuk meminta 

konfirmasi mengenai niat penghapusan data 

koin tersebut. Fungsi dari jendela ini adalah 

untuk memastikan apakah pengguna benar-

benar ingin melanjutkan tindakan 

penghapusan. Jendela konfirmasi ini 

memiliki tampilan yang terlihat pada 

Gambar 10 

 

Gambar 10 Tampilan konfirmasi 

penghapusan 

Setelah memilih koin yang ingin 

dipantau, pengguna perlu mengeklik tombol 

"Perbarui" yang terletak di bagian bawah 

daftar data koin. Jika pengubahan data koin 

yang dipantau berhasil dilakukan, sebuah 

jendela pemberitahuan (modal) akan muncul 

untuk menunjukkan keberhasilan proses 

tersebut. 

 

Gambar 11 Tampilan berhasil menambah 

data koin 

Di bagian bagian bawah antarmuka, 

terdapat dua tombol yang belum dijelaskan, 

yaitu "Eksport" dan "Reset". Tombol 

"Eksport" berperan untuk memungkinkan 

pengguna untuk mengambil data koin yang 

disimpan dalam penyimpanan lokal (local 

storage) dan mengkonversinya menjadi 

sebuah berkas dengan format JSON yang 

dapat diunduh. Sementara itu, tombol 

"Reset" memiliki fungsi untuk 
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mengembalikan pengaturan ke kondisi awal 

dengan menghapus semua data yang ada 

dalam penyimpanan lokal. 

Pada Gambar 12 menggambarkan 

antarmuka dari halaman bantuan. Di sini, 

pengguna memiliki akses untuk melihat 

panduan penggunaan aplikasi yang merinci 

dan menjelaskan setiap fungsi yang 

disediakan oleh aplikasi tersebut. 

 

Gambar 4.12 Tampilan Bantuan 

 

 

PENUTUP 

Dalam pengembangan sistem, peneliti 

menerapkan metode Extreme Programming. 

Metode ini memungkinkan pengembangan 

sistem secara bertahap dengan melibatkan 

klien dan pengguna akhir dalam proses 

pengembangan. Tujuan utama metode ini 

adalah memastikan kualitas sistem yang 

dihasilkan dan memudahkan pemeliharaan 

system.  

Dalam konteks ini, penerapan WebSocket 

pada aplikasi dapat memberikan manfaat 

yang signifikan. WebSocket memungkinkan 

komunikasi dua arah secara real-time antara 

server dan klien. Hal ini mempermudah dan 

mempercepat pengambilan data kepuasan 

para pedagang cryptocurrency. 

Namun, peneliti juga mengalami 

kendala dalam pengembangan, terutama 

terkait penerimaan data yang cepat dari 

server ke server Indodax dan Binance. 

Penggunaan WebSocket dapat menjadi 

kurang efektif jika digunakan untuk 

mengambil data harga banyak koin crypto 

secara bersamaan, karena hal ini dapat 

membuat aplikasi menjadi berat dan lambat. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, 

peneliti membuat pengaturan yang 

memungkinkan pengguna memilih koin-

koin tertentu yang ingin mereka pantau. 

Dengan demikian, aplikasi hanya akan 

mengambil data harga untuk koin-koin yang 

dipilih, sehingga meminimalkan beban yang 

ditangani oleh aplikasi dan meningkatkan 

efisiensi serta kecepatan pengambilan data. 

 Dengan demikian, penerapan metode 

Extreme Programming dan pengaturan 

pengambilan data koin-koin terpilih dapat 

membantu peneliti mengatasi kendala dalam 

pengembangan sistem dan meningkatkan 

kualitas serta performa aplikasi. 
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